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Abstrak

Dysmenorrhea dapat diatasi dengan terapi farmakologi dan nonfarmakologi. pada penderita dysmenorrhea Penggunaan
kompres hangat di area perut bertujuan untuk melebarkan pembuluh darah sehingga meningkatkan sirkulasi darah
kebagian nyeri, dan menurunkan ketegangan otot sehingga mengurangi nyeri. Tujuan penelitian ini untuk diketahui
pengaruh pemberian kompres hangat terhadap penurunan dysmenorrhea Pada Mahasiswa Program Studi D-lII
Keperawatan Palu.Jenis penelitian yaitu kuantitatif dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-
Experimental Design, dengan one grub prettst-posttest design. Populasi pada penelitian ini 71 dan sampel pada penelitian
ini berjumlah 30 responden. Sampel didapatkan menggunakan rumus slovin dengan presisi 0,15, teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling dan uji data paired t test. Hasil penelitian ini
menunjukan rata-rata penurunan dysmenorrhea yang dimana sebelum diberikan kompres hangat berada dalam skala
nyeri berat sebanyak 19 responden (63,3%) setelah diberikan kompres hangat selama 20 menit sebanyak 20 responden
(66,7%) berada dalam skala nyeri ringan. Hasil uji paired t test dengan model pengukuran sebelum dan sesudah diberikan
intervensi, didapatkan nilai p= 0.000, nilai ini < a 0,05. Kesimpulan bahwa ada pengaruh pemberian kompres hangat
terhadap penurunan dysmenorrhea pada mahasiswa program studi D-111 Keperawatan Palu.
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PENDAHULUAN

Menstruasi merupakan suatu tanda bahwa sistem reproduksi mereka sedang berkembang. Menstruasi dimulai
antara usia 12 dan 15 dan dapat menyebabkan berbagai gejala pada remaja, seperti kesulitan berkonsentrasi, sakit
kepala yang mungkin disertai dengan vertigo, perasaan cemas, dan nyeri perut (kram) atau biasa disebut dengan
dysmenorrhea (Aningsih, 2018).

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2016 didapatkan 1.769.425 jiwa (90%) wanita di dunia
mengalami dysmenorrhea berat. Angka kejadian dysmenorrhea di Amerika serikat 30% - 50% perempuan usia
reproduksi. Sekitar 10% - 15% diantaranya terpaksa kehilangan kesempatan kerja, sekolah, dan kehidupan keluarga
(Oktorika, 2020). Sementara prevalensi dyrsmenorhea di Indonesia sebesar 64,25%, terdiri dari dysmenorrhea
primer sebesar 54,89% dan 9,36% mengalami dismenore sekunder (Nurfadillah, 2021). Menurut data BKKBN
Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2015, jumlah pemuda di Sulawesi Tengah sebanyak 750.423 dan di Kota Palu
sebanyak 79.919.Data yang diperoleh Dinas Kesehatan Kota Palu dari data kunjungan 4.444 kasus PKPR di
Puskesmas pada tahun 2015 menunjukkan 121 dan 108 gangguan menstruasi termasuk Dysmenorrhae pada tahun
2016 (Nurfadilla, 2021). Dysmenorrhae dibagi menjadi dua jenis: Dysmenorrhae primer dan Dysmenorrhae
sekunder. Dismenore primer adalah nyeri saat menstruasi yang terjadi tanpa adanya kelainan genital, sedangkan
Dysmenorrhae sekunder disebabkan oleh kelainan ginekologis atau ginekologis. Dysmenorrhae disebabkan oleh
kelebihan prostaglandin, yang menyebabkan peningkatan kontraksi rahim dan nyeri haid. (Syafika, 2022).

Berdasarkan tingkat keparahannya, dismenore dibagi menjadi tiga yaitu ringan (mild), sedang (moderate), dan
berat (severe). Pada Dysmenorrhea derajat ringan, rasa nyeri hanya terasa pada perut bagian bawah, dan belum
mengganggu aktivitas. Pada dismenore derajat sedang, rasa nyeri menyebar pada punggung bagian bawah, atau paha
bagian dalam dengan disertai gejala lain seperti penurunan konsentrasi belajar, penurunan nafsu makan serta
terganggunya beberapa aktivitas. Pada dismenore derajat berat, nyeri telah menyebar ke bagian punggung, panggul,
dan paha dalam, bahkan seringkali disertai dengan mual, muntah, lemas, diare, sakit kepala, tidak dapat
berkonsentrasi sama sekali, hingga kehilangan kesadaran (Daniel, 2022).

Ketidaknyamanan menstruasi atau dysmenorrhea dapat diobati secara farmakologis maupun non farmakologis.
Terapi secara farmakologis dapat dilakukan dengan pemberian obat golongan Nonsteroid Anti-Inflammatory Drugs
(NSAID) diantaranya yaitu ibuprofen, naproxen, diclofenac, hydrocodone dan acetaminophen, ketoprofen,
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meclofenamate sodium. Namun, obat ini dapat menciptakan ketergantungan dan memiliki kontraindikasi seperti
hipersensitifitas, tukak lambung, perdarahan gastrointestinal, atau perforasi, insufisiensi ginjal, dan resiko tinggi
perdarahan. Mereka tidak disarankan untuk jangka waktu yang lama atau dalam dosis besar. salah satu metode non
farmakologis untuk menghilangkan ketidaknyamanan menstruasi adalah dengan menggunakan kompres hangat.
(Daniel, 2022).

Kompres hangat merupakan metode memberikan rasa hangat pada pasien dengan menggunakan cairan atau alat
yang menimbulkan hangat pada bagian tubuh yang memerlukan. Pemberian kompres hangat pada perut bagian
bawah saat terjadi nyeri menstruasi mampu menurunkan intensitas nyeri. Panas yang dihasilkan akan menyebabkan
terjadinya pelebaran pembuluh darah (vasodilatasi) sehingga dapat meningkatan sirkulasi darah, meredakan iskemia
pada sel-sel miometrium, menurunkan kontraksi otot polos miometrium, meningkatkan relaksasi otot dan
mengurangi nyeri akibat spasme atau kekakuan Ditinjau (Daniel, 2022).

Hal ini didukung oleh Penelitian diana, dengan judul “Pengaruh Kompres Hangat Terhadap Intensitas Nyeri
Dysmenorrhea Pada Remaja Di Dusun Randusari Desa Argomulyo Cangkringan Sleman Yogyakarta” pada hasil
penelitiannya Intensitas nyeri sebelum diberikan terapi menunjukkan pada tingkat sedang hingga berat, setelah
dilakukan pengompresan terjadi perubahan yang signifikan yaitu pada tidak nyeri hingga nyeri ringan, yang
dibuktikan dengan hasil uji paired t test dengan nilai t hitung > t tabel (25,40 > 1,694) dan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. (Diana dan utari v, 2018)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan judul “Pengaruh Kompres Hangat Terhadap Penurunan Nyeri
Menstruasi Pada Remaja Putri Di Mas Al-Manar Hamparan Perak Tahun 2020” di dapatkan nilai sig= 0,000 < a
0,05 maka hal ini menunjukan Ha diterima yang berarti ada terdapat pengaruh kompres hangat dengan penurunan
nyeri dysmenorrhea oleh (Padilah Siregar 2021).

Menurut hasil wawancara penulis dengan Mahasiswa Program Studi D-I1l Keperawatan Palu pada 17-18
Desember 2022, 5 dari 71 mahasiswa mengalami dysmenorrhea (nyeri haid). Untuk penangananya 5 mahasiswa
mengatasinya dengan istrirahat, dan mengonsumsi obat anti nyeri. Sedangkan untuk penanganya nyeri haid dengan
menggunakan kompres hangat tidak pernah dilakukan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kompres Hangat
Terhadap Penurunan Dysmenorrhea Pada Mahasiswa Program Studi D-III Keperawatan Palu”.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experimental Design, dengan menggunakan one
grub prettst-posttest design yaitu satu kelompok subjek yang diobservasi sebelum dilakukan perlakuan, kemudian
di observasi lagi setelah diberi perlakuan. Membandingkan nyeri menstruasi (Dysmenorrhae) sebelum diberi
kompres hangat dan setelah pemberian kompres hangat. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. (sugiyono, 2017)

HASIL HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Pada Mahasiswa program studi D-111 Politeknik
Kesehatan Kemenkes Palu.
Tabel 4. 1 Distribusi frekuensi Menurut Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Pada Mahasiswa D-
111 Politeknik Kesehatan Kemenkes Palu

Umur Frequensi Persentase%
18 1 3.3
19 15 50.0
20 10 33.3
21 4 13.3
Total 30 100%

Sumber : Data Primer (2023).

Table 4.1 dapat diketahui dari 30 responden bahwa responden yang berumur 18 tahun sebanyak 1
responden (3.3%), berumur 19 tahun sebanyak 15 responden (50.0%), berumur 20 sebanyak 10
responden (33.3%) dan berumur 21 tahun sebanyak 4 responden (13.3%).
a. Karakteristik Responden Berdasarkan hari datang responden mengalami dysmenorrhea Pada
Mahasiswa program studi D-111 Politeknik Kesehatan Kemenkes Palu.
Tabel 4. 2 Distribusi frekuensi Menurut Karakteristik Responden Berdasarkan Hari Datang Responden
Mengalami Dysmenorrhea Pada Mahasiswa D-I11 Politeknik Kesehatan Kemenkes Palu
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Frequensi
Hari Presentase%o
ke 1 22 73.3
ke 2 8 26.7
Total
30 100%

Sumber : Data Primer (2023).

Berdasarkan table 4.2 bahwa sebagian besar responden mengalami nyeri menstruasi (dysmenorrhea )
pada hari ke-1 yaitu sebanyak 22 Mahasiswa (73.3%).

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Nyeri sebelum dan sesudah diberikan kompres hangat Pada
Mahasiswa program studi D-111 Politeknik Kesehatan Kemenkes Palu.
Tabel 4. 3 Distribusi frekuensi nyeri menstruasi sebelum diberikan kompres hangat

Tingkat Nyeri Frekuensi Persentase(%o)
Nyeri Sedang 11 36.7
Nyeri Berat Terkontrol 19 63.3
Total 30 100.0

Sumber : Data Primer (2023).

Berdasarkan Table 4.3 dapat diketahui dari 30 responden bahwa terdapat 11 responden yang mengalami
nyeri sedang (36.7%), dan terdapat 19 responden yang mengalami nyeri berat terkontrol (63.3%)
Tabel 4. 4 Distribusi frekuensi nyeri menstruasi sesudah diberikan kompres hangat

Tingkat Nyeri Frekuensi Persentase(%0)
Nyeri Ringan 20 66.7
Nyeri Sedang 10 33.3

Total 30 100.0

Sumber : Data Primer (2023).

Berdasarkan Table 4.4 dapat diketahui dari 30 responden bahwa terdapat 20 responden yang mengalami
nyeri ringan (66.7%), dan terdapat 10 responden yang mengalami nyeri sedang (33.3%)
2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat menggunakan paired t test dengan tingkat kepercayaan 95% (0,05) untuk melihat

tingkat dysmenorrhea sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) hasil disajikan dalam data berikut ini :
Pengaruh Pemberian Kompres Hangat Terhadap Penurunan Dysmenorrhea Pada Mahasiswa D-111
Keperawatan Palu.
Tabel 4. 5 Derajat dysmenorrhea pre-test dan post-test pemberian kompres hangat.

Std Eror
Dysmenorrhea Mean Std. deviation mean p value
pre-test 6.87 1.167 213 0.000
Post-test 3.03 1.273 232

Sumber : Data Primer (2023).

Berdasarkan table 4.3 didapatkan nilai pre-test yaitu mean 6.87, dengan standar deviasi 1.167, standar
eror mean 0.213 dan post-test yaitu mean 3.03, dengan standar deviasi 1.273, standar eror mean 0.232
terdapat penurunan yang signifikan dari post-test dan pre-test. Berdasarkan hasil uji paired t test didapatkan p
value = 0,000 < a (0,05), artinya Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulakan bahwa terdapat pengaruh
pemberian kompres hangat terhadap penurunan tingkat nyeri dysmenorrhea pada mahasiswa D-I11
Keperawatan Palu.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil Penelitian menunjukan bahwa dari 30 responden sebagian besar responden
mengalami dysmenorrhea pada skala 7-9 (nyeri berat) yaitu sebanyak 19 responden (63,3%) dan setelah diberikan
kompres hangat dari 30 responden mengalami penurunan nyeri haid pada skala 1-3 (nyeri ringan) yaitu sebanyak 20
responden (66,7%). Berdasarkan dari uji statistik penurunan nyeri menstruasi sebelum dan sesudah diberikan
kompres hangat diperoleh nilai rata-rata sebelum diberikan kompres hangat adalah 6,87, dan sesudah diberikan

@ |CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 315



Gudang Jurnal llmu Kesehatan E-ISSN : 3025-9908

kompres hangat adalah 3.03. Berdasarkan hasil uji paired t test dengan desain pre-test dan post-test didapatkan
p=0,000, lebih kecil dari a <0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa penggunaan kompres hangat berpengaruh
terhadap penurunan dysmenorrhea Pada Mahasiswa Program Studi D-111 Keperawatan Palu.

Dalam Penelitian ini, efek yang dirasakan responden setelah pemberian kompres hangat terbukti berpengaruh
menurunkan dysmenorrhea . responden mengatakan dysmenorrhea menurun, ditunjukan dari hasil penelitian ini
bahwa ada perbedaan bermakna dengan nilai p=0,000 sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga kompres hangat
berpengaruh terhadap penurunan dysmenorrhea pada Mahasiswa Program Studi D-111 Keperawatan Palu.

Menurut asumsi peneliti, perubahan pada nyeri yang terjadi pada responden dikarenakan penggunaan dari
kompres hangat sebagai terapi yang dipakai pada saat responden mengalami nyeri menstruasi. Penggunakan
kompres hangat ini juga menimbulkan rasa nyaman pada responden karena perpindahan rasa hangat dari buli-buli
ke perut yang akan melebarkan pembuluh darah sehingga akan mengurangi rasa nyeri yang dialami oleh responden.
Kompres hangat dapat dilakukan oleh remaja secara mandiri sehingga rasa nyeri haid timbul, remaja tidak perlu
mengkonsumsi obat analgesik untuk mengurangi nyeri tersebut. Yang dimana mengonsumsi obat untuk mengurangi
rasa nyeri dysmenorrhea tidak dianjurkan untuk dikonsumsi dalam jangka waktu yang lama dan dosis yang tinggi
karena dapat menyebabkan ketergantungan. seperti hipersensitifitas, ulkus peptik, perdarahan atau perforasi
gastrointestinal, insufisiensi ginjal, dan resiko tinggi perdarahan Secara non farmakologis,

Hal ini didukung oleh Penelitian, (Diana & utari V, 2018). dengan judul “Pengaruh Kompres Hangat Terhadap
Intensitas Nyeri Dysmenorrhea Pada Remaja Di Dusun Randusari Desa Argomulyo Cangkringan Sleman
Yogyakarta” pada hasil penelitiannya ditemukan terjadi penurunan nilai nyeri sebelum dan sesudah diberikan terapi
kompres hangat dan setelah dilakukan uji statistik paired sample t-test didapatkan hasil tingkat nyeri sebelum dan
sesudah dilakukan terapi kompres hangat p=0,000 dengan a<0,05.

Sesuai juga dengan Penelitian (Padilah Siregar 2021) dengan judul “Pengaruh Kompres Hangat Terhadap
Penurunan Nyeri Menstruasi Pada Remaja Putri Di Mas Al-Manar Hamparan Perak Tahun 2020 di dapatkan nilai
sig= 0,000 < 0. 0,05 maka hal ini menunjukan Ha diterima yang berarti ada terdapat pengaruh kompres hangat dengan
penurunan nyeri dysmenorrhea

Menurut peneliti kompres hangat merupakan salah satu terapi non farmakologis yang dapat menurunkan
dysmenorrhea . Suhu panas yang dihasilkan dari buli-buli 36°c - 37°c tersebut menyebabkan pelebaran pembuluh
darah sehingga mengakibatkan sirkulasi darah menjadi lancar dan ketegangan otot berkurang pada daerah yang nyeri
yang kemudian nyeri yang dirasakan dapat berkurang sehingga bisa melakukan aktifitas sebagaimana mestinya.

KESIMPULAN
Terdapat pengaruh yang signifikan dalam pemberian kompres hangat terhadap penurunan tingkat nyeri
dysmenorrhea Pada Mahasiswa Program Studi D-111 Keperawatan Palu.
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